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Disertasi ini dilatarbelakangi adanya persaingan antar madrasah, yang yang
memerlukan strategi khusus untuk memenangkan persaingan tersebut. Madrasah yang
mampu bertahan dan mampu memenangkan persaingan adalah madrasah yang dapat
memilik reputasi, variasi pilihan dan prospek lulusan yang baik dalam mewujudkan
keunggulan. Keberhasilan tersebut dicapai melalui proses strategi segmentasi, targeting
dan positioning madrasah berbasis kultur pesantren dalam mewujudkan keunggulan di
Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlatul Ulama dan Madrasah Aliyah Bustanul Muta’allimin
Kota Blitar. Selain itu, dalam memasarkan madrasah, perlu melihat kebutuhan,
keinginan dan referensi masayarakat melalui pendekatan pemasaran yang strategis dan
berkesinambungan.

Tujuan penelitian ini untuk memahami strategi segmentasi pasar, merumuskan
strategi targeting pasar dan menemukan strategi positioning madrasah berbasis kultur
pesantren dalam mewujudkan keunggulan di Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlatul Ulama
dan Madrasah Aliyah Bustanul Muta’allimin Kota Blitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi multi situs di
Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlatul Ulama dan Madrasah Aliyah Bustanul Muta’allimin
Kota Blitar. Sumber data informan dari peristiwa, lokasi dan dokumen. Tehnik
penggumpulan data dengan observasi partisipan, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Analisa data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan verifikasi
data. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian; 1) Strategi segmentasi yang ada pada kedua madrasah tersebut
secara tidak langsung telah melakukan proses klasifikasi segman pasar madrasah dengan
berbagai media, namun tanpa didahului riset yang tersistem.; 2) Kedua madrasah
tersebut juga telah melakukan identifikasi target pasar, mendata dan mengantisipasi
pesaing, memperhatikan permintaan pasar, namun perlu diinfentarisir secara tertulis agar
mudah melakukan pendekatan lebih lanjut. ; 3) Strategi positioning di MA Ma’arif NU
maupun di MA Bustanul Muta’alimin Kota Blitar dilakukan dengan identifikasi
keunggulan madrasah, membangun image “sekolah sambal mondok”, meningkatkan
layanan, implementasi pembiasaan budaya pesantren menjadi rutinitas.
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This dissertation is based on the existence of competition among madrasah,
which requires a particular strategy to win the competition. Madrasah that are
able to survive and win the competition are madrasah that can have a good
reputation, variety of choices and good graduated prospects in realizing the
superiority. This success was achieved through segmentation, targeting and
positioning strategic process of madrasah based pesantren culture in realizing the
superiority in Madrasah Aliyah Ma‘arif Nahdlatul Ulama and Madrasah Aliyah
Bustanul Muta‘allimin Blitar. In addition, in marketing of madrasah, it is
necessary to look at the needs, desires and the references of community through
a strategic and sustainable marketing approach

The aim of this study is to comprehend the market segmentation strategies,
formulate market targeting strategies and find positioning strategies for madrasah
based pesantren culture in realizing superiority at Madrasah Aliyah Ma‘arif
Nahdlatul Ulama and Madrasah Aliyah Bustanul Muta'allimin Blitar.

This study uses a qualitative approach with the type of multi-site study in
Madrasah Aliyah Ma‘arif Nahdlatul Ulama and Madrasah Aliyah Bustanul
Muta'allimin Blitar. Data source is gotten from phenomenon, location and
documents. Data collection techniques use participant observation, in-depth
interviews and documentation. Data analysis uses data condensation, data
presentation and data verification. While checking the validity of the data uses
triangulation techniques.

Research result; 1) The existing segmentation strategy in the two madrasah
has indirectly carried out the process of classifying the madrasah market segment
with various media, but without any systematic research; 2) The two madrasah
have also identified the target market, recorded and anticipated competitors, paid
attention to market demand, but needed to be inventoried in writing to make it be
easier to take further approaches. ; 3) The positioning strategy in MA Ma‘arif NU
and MA Bustanul Muta'alimin Blitar is carried out by identifying the advantages
of madrasah, construct the image of "school while boarding schools™, improving
services, implementing pesantren culture habituation into a routine.
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